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ABSTRAK 
Sampai saat ini, masih ban yak masyarakat yang tidak perduli dengan sampah, hal ini terlihat 
dengan banyak rumah tangga yang memperlakukan sampah dengan kurang bijak, misalnya dengan 
membuangnya bukan pada tempatnya, membiarkan sampah di sekitarnya berserakan dan lain 
sebagainya. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang sampah dan potensi yang terkandung 
didalamnya menyebabkan meningkatnya tim bulan sampah yang dihasilkan yang menyebabkan 
tempat pembuangan terakhir atau TPA menjadi semakin penuh dan semakin pendeknya umur TPA. 
Banyak saudara-saudara kita yang telah meman/aatkan sampah menjadi sebuah barang yang lebih 
berman/aat misalnya dengan memilahnya dari sampah yang tercampur kemudian diambil barang 
yang dapat digunakan kembali, ada juga yang sudah digunakan untuk di daur ulang kembali 
menjadi barang yang lebih berman/aat misalnya pulp icertas dan lain sebagainya. Depok 
merupakan salah satu kota yang sedang giat untuk melakukan penanganan terhadap sampah. 
Melihat dari permasalahan sampah yang hampir semua kota dengan sampah perkotaanya, 
sosialisasi tentang potensi yang dimiliki sampah dan hal-hal lain mengenai sampah yang dapat 
meningkatkankesadaran masyarlAkat untuk melakukan 3R (Reduce, Reuse dan Recycle) adala:. 
iangkah yang narus segera disoslaizsaslican dengan manfaat ekonomi dan reduksi sampah yang 
masuk ke TPA sehingga akan memperlama umur TPA. Berdasarkan strategi yang akan 
dilaksanakan diatas, diadakan penelitian dengan melakukan survey terhadap 10 keluarga di 
masing-masing Kecamatan dengan metode acak untuk melakukan penimbangan dan pemisahan 
sampah berdasarkan sampah organik dan anorganik. Dari hasil penelitian didapatkan persentase 
sampah di Depok adalah 32,48% sampah organik dan 67.52% sampah anorganik dengan rata-rata 
sampah yang dihasi!kan setiap keluarga. adalah 1067,5 gram setiap hari. Dari hasil ini dengan 
jumlah perkiraan jumlah penduduk tahun 2010 sejumlah 1.800.000 orang dengan jumlah KK 
sebesar 200.000, akan terakumulasi jumlah sampah yang dihasilkan oleh Kota Depok sebesar 
213.534.000 gram sampah atau 213.534 kg sampah dengan jumlah sampah organik sebesar 
69.344.800 gram atau 69.344,8 kg dan sampah anorganik sejumlah 144.155.200 gram atau 
144./55,2 kg dalam sehari. Dengan melihat potensi sampah baik organik maupun anorganik 
apabila program 3R dapat dilaksanakan dengan baik dengan pemilahan sampah bukan pada lokasi 
TP A akim tetapi dimulai dari hulu timbulan sampah yaitu rumah tangga, industri, pertokoan dan 
lain sebagainya didapat nilai ekonomis sampah sebesar Rp 187.951.800 per hari. 
Kata Kunci: Sampah, 3R. potensi, TPA 
-
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I.PENDAHULUAN 
Paradigma yang sekarang masih jelas ter-
lihat dan dirasakan tentang sampah adalah 
sesuatu benda yang tidak berguna dan bau serta 
menjijikan dan hanya pantas untuk di buang 
begitu saja tanpa ada tanggapan dan langkah 
lain yang dapat dilakukan dengannya. 
Dengan adanya pandangan masyarakat 
mengenai sampah yang masih belum berubah 
seperti diatas menyebabkan sampah menjadi 
masalah yang tidak bisa dianggap remeh de-
ngan adanya sampah yang masih banyak ber-
serakan di pi'1ggir jalan karen a tidak diangkut 
oleh truk pengangkutan sampah, masalah lahan 
untuk Tempat Pembuangan Akhir yang kerap 
sekali menjadi masalah bagi masyarakat yang 
berada dist;kitarnya karena daerahnya tidak mau 
dijadikan gudang sampah yang dapat menye-
babkan vektor penyakit dan masalah-masalah 
lain. 
Depok yang merupakan kota yang sedang 
mengalami perkembangan sejak dirubahnya 
status dari kota administrasi menjadi kotamadya 
tidak luput juga dari masalah sampah seperti 
kota-kota lain. Dimulai dari kurang sadarnya 
masyarakat terhadap keberadaan sampl\h di-
sekitarnya sampai dengan permasalahan pre-
riiksi tempat pembuangan sampah akhir yang 
masih menjadi masalah utama karena lahan 
yang semakin mahal dan meningkatnya daya 
kritis mesyarakat terhadap keberadaan TPA 
yang notabene sekarang adalah tempat yang 
kurang sehat. 
, Dari berbagai masalah diatas penulis mencoba 
untuk sedikit merubah paradigma masyarakat 
terhadap sampah menjadi sesuatu barang yang 
dapat menghasilkan tambahan pemasukan de-
ngan memberikan potensi ekonomis sampah 
yang ada di Kota Depok apabila dilakukan 
penerapan 3R (Reduce, Reuse dan Recycle) 
untuk pengelolaan sampah di rumah tangga dari 
hulu timbulan sampah. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Penggolongan Sampab Perkotaan di 
Indonesia 
Sampah adalah bagian dari sesuatu yang 
tidak dapat dipakai, ti,dak disenangi atau sesuatu 
yang harus dibuang, pada umumnya berasal 
dari kegiatan yang dilakukan oleh manusia, ter-
masuk kegiatan industri (Azwar, 1990). Semen-
tara Hadiwiyoto (1983) menyatakan bahwa 
sampah adalah sisa-sisa bahan yang telah 
mengalami perlakuan, baik karena tela~ diambil 
bagian utamanya atau karena pengolai,an, dan 
s::::!~r. !idak bermanfaat, sedangkan bila ditinjau 
oari segi iingkungan oapat menyebabkan 
pencemaran ~tau gangguan kelestariannya. 
Tabell. Jenis Sampah menuru! Jenis, Sija!, dan Sumbernya 
No Jenis 
1 Sampah basah 
2 Sampah kering 
3 Abu I debu 
4 Buangan dari jalan raya 
S Bangkai binatang 
6 Sampah industri 
7 Buangan sisa konstruksi 
8 Buangan khusus 




Sampah dari basil penyiapan dan pemasalean maleanan Rumah tangga, rumah 
-
Sampah pasar malean,. institusi, toko dan 
-
Sampah hasil penanganan, penyimpanan dan penjualan produk pasar .. 
-
Mudah terbalear (combustible) seperti : kertas, kaoon, dsb Rumah tangga, rumal'. 
-
Tidale mudah terbalear (non combustible) seperti : togam, malcan, institusi, tako dan 
kalen~ kawat. RClas dsb pasar 
Residu hasil pembakaran baik pada Prosel' pemasalcan dan Rumah tangga, rumah 
pemanasan dari proses insenarasi malcan, institusi, tnko dan 
pasar 
Debu, daun-daunan Jalan raya, trotoar 
Kucing, anjing, kerbau, dlt Jalan raya, pe'1llul-:iman, 
RPH 
Buangan dari pengolahan malcanan, scrap, metal scrap, dll Pabrik dan pembangkit 
Iistrik 
Sisa-s;sa pipa dan material konstruksi bangunan Pembangunan dan 
perbaikan gedung 
Buangan B3 (padat, cair, debu, gas) yang bersifat mudah meledale, Rumah tangga, hotel, RS, 
patogen, radioaktif, dtt. toko dan industri 
Padatan residu dari screening dan grid camber (penangkap pasir), Instalasi pengolahan air 
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I I limbah I Lumpur dari septic tank I limbah dan septic tank 
Sumber: Model Pengelolaan Persampahan Perkotaan BPPT,2000 
2.2. Pola daur ulang sampah 
Salah satu cara untuk mengurangi jumlah 
sampah di perkotaan adalah dengan melakukan 
pengolahan sampah. Saat ini pengurangan sam-
pah hanya dilakukan melalui kegiatan pemu-
lungan sampah (daur ulang) yang secara spora-
dis telaia dilakukan oleh sektor informal (pemu-
lung). 
Program daur ulang di Indonesia yang 
telah dilaksanakan sejak tabun 1986 baru dapat 
mencapai 1,8%. Kondisi ini belum cukup untuk 
mengurangi laju pertumbuhan jumlah sampah 
yang akan meningkat lima kalinya pada tahun 
2020. 
Kegiatan daur ulang sampah sudah dimulai 
sejak beberapa tahun terakhir ini yang biasanya 
dilakukan oleh para pemulung. Para remulung 
melaksanakan kegiatan pemungutan s&mpah 
hampir di seluruh subsistem pengelolaan sam-
pah. Berdasarkan penelitian BPPT tahun 1990 
komponen sampah yQ:ng mempunyai nilai tinggi 
untuk dimanfaatkan kembali adalah sampah 
kertas, logam dan gelas. 
Beberapa pemanfaatan sampah kering 
yang dapat dihasilkan dari pengolahan sampah 
untuk daur ulang dan mempunyai nilai 
ekonomis antara lain: 
a. Sampah Kertas 
Sampah kertas adalah kertas yang terbuang 
atau dibuang dari hasil aktivitas karena 
belum memiliki nilai ekonomis. Sumber 
sampah kertas antara lain adalah kegiatan 
administrasi perkantoran, pembungkus, 
media cetak dan sebagainya. Volume 
sampah kertas di beberapa kota besar 
berkisar antara 5-10% dari total vo-Iume 
sampah per hari. 
Sampah kertas dapat dimanfaatkan dengan 
car!l mendaur ulang. Jenis kertas bekas serta 
produk daur ulang yang dapat dihasilkan 
dari hasil pengolahan kertas dapat dilihat 
pada Tabel 2.8. 
Tabel2. Prosentase Pengambilan sam~ah oleh Pemulunf! 
I .... T _ I fl' co I n ~ 1 l,,-omponeii uampali 1 roseiil1iS~ .... v 
1 Kertas 71,20 
--
2 Plastik 67,05 
3 Logam 96,09 
4 Gelas 85,05 
Sumber: Koperasi Pemulung 
a e . ems rtas e anpro u aur u ang yang , as, n T.bI3.J. . Ice b kasd d kd 1 d'h '11ea 
No Jenis kertas bekas Sumber 
1 Kertas komputer dan Perkantoran, percetakan dan se-
kertas tulis kolah 
2 Kantong kraft Pabrik, pasar, pertokoan 
3 Kartoll dan box Pabrlk, pasar, pertokoan 
4 Koran, majalah, Perkantoran, pasar dan rumah 
buku tan~a 
5 Kertas bekas Perkantoran, TPSffPA, pertoko-
campuran an dan rumah tangga 
6 Kertas pembungkus Perkantoran, pertokoan dan ru-
makanan mah tangga 
7 Kertas tisu Perkantoran, restoran, pertokoan 
dan rumah tangga 
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Produk daur ulang 
Kertas komputer, kertas tulis 
dan art paper 
Kertas kraft:, art paper 
Karton,art paper 
Kertas Koran dan art paper 
Kertas tisu, kertas tulis kuali-
tas rendah dan art ~~ 
Tidak dapat didaur ulang 
Kertas tisu (tetapi sangat ja-
rang yang dapat didaur u\ang) 
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Sumber: Kajian Pengelolaan Kertas. Dep. PU. /999 
b. Sampah Plastik 
Sampah plastik sebagian besar dapat diolah 
menjadi produk barn seperti alat rnmah 
tangga seperti ember, bak tali plastik, bisa 
digunakan kembali seperti pembungkus, pot 
tanaman, tempat bumbu, dan sebagai bahan 
industri daur ulang seperti pellet, biji plastik. 
c. Logam 
Logam yang dihasilkan dari sampah kota 
dapat dimanfaatkan antara lain digunakan 
kembali seperti kaleng susu, dijadikan pro-
duk barn (tutup botol kecap, mainan), seba-
gai bahan tambahan atau bahan baku indus-
tri seperti industri logam. 
d. Bahan lain 
Bahan lain seperti gelas, karet mempunyai 
prosentase yang cukup kedl dalam kompo-
nen sampah kecuali pada kasus tertentu. 
Oleh karena itu dalam skala kecil tidak 
ekonomis untuk diolah. 
2.3. Pola daur ulang di negara maju dan 
berkembang 
a. Foia daur uiang di Canada 
Terbatasnya lahan landfill dan tidak diper-
bolehkan incenaration. pemerir.ta..'1 meinbuat 
program lain untuk mengatasi masalah 
sampah yaitu dengan program Blue Box. 
Program ini memulai usaha daur ulang 
dengan menyediakan kotak sampah biro 
untuk tempat pembuangan koran, dan botol 
kaca, yang bertujuan untuk mengurangi 
sampah 50% pada tabun 2000. Program ini 
dikategorikan sukses dengan 80% romah 
tangga ikut berpartisipasi. Program ini juga 
berencana untuk mendaur ulang semua jenis 
sampah termasuk plastik, kardus juga akan 
memperluas daerah pelayanan ke daerah 
yang sulit dijangkau. 
b. Pola daur ulang di Canberra 
Di Australia terdapat tiga program yang 
dilakukan pemerintah dengan melibatkan 
masyarakat dalam mengelola sampahnya, 
yaitu daur ulang sampah pekarangan. Re-
T20 
source Exchange Network. dan REVOLVE. 
Pada program daur ulang sampah pe-
karangan, sampah bersih dan yang ter-
kontaminasi dapat dikirim ketiga lokasi dan 
tidak dipungut biaya. Sampah tersebut akan 
diolah menjadi pupuk, yang kemudian akan 
dijual kembali. 
Canberra juga membentuk sebuah jaringan 
untuk pertukaran materi yang dapat meng-
gunakan kemoali sumber sampah yang dise-
but dengan Canberra Resource Exchange 
Network (CERN). Kegiatan ini mewujudkan 
terbentuknya 'pasar' dari sumber sampah dan 
mendukung implementasi dari biaya efektif 
dan bertanggung jawab pada pelaksanaan 
pengelolaan sampah. Kegiatan ini dilengkapi 
dengan sistem/fasilitas database dan formu-
lir pendaftaran secara eletronik (electronic 
form). Fasilitas data base ini berisi dllftar 
sumber sampah yang dapat diperdagangkan 
dan formulir lJendaftaran untuk pihak atau 
sumber sampe!1 barn yang ingin mendaftar. 
Jadi, jika klien baik perorangan maupun 
pcrusahaan lr.gin mcmbu~ng samp~hnya, 
'perusahaan pertukaran' tersebut dapat 
menyediakan altematif dengan meletakkan 
sampahnya di tong sampah untuk dijemput, 
atau meng-angkutnya ke lahan landfill yang 
ditetapkan. 
Demikian juga sebaliknya, jika klien mem-
butuhkan materi sampeh, meteka dapat 
mencarinya dari data base yang disediakan 
CERN lengkap dengan data supliemya. Jika 
klien tidak menemukan sampah sesuai de-
ngan yang diinginkan mereka dapat mendaf-
tar dengan gratis sebagai pencari sampah. 
Pada program ketiga, pemerintah Canberra 
melibatkan masyarakat untuk terlibat dalam 
program daur ulang yang dikelola oleh 
sebuah organisasi masyarakat non-profit 
yaitu REVOLVE. Yang bekerja dengan 
mengumpulkan materi dan barang yang 
diperoleh dari komersial, industri dan 
masyarakat sendiri. Sebagian dari barang 
tersebut akan dijual kembali dimana keuI,-
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tungannya akan digunakan untuk menggaj i 
tenaga kerja agar program tersebut dapat 
terus berlanjut. 
Sejumlah besar sampah berkurang melalui 
daur ulang. Usaha ini berhasil dengan 
terlibatnya masyarakat dengan memanfaat-
kan sejumlah fasilitas daur ulang yang dise-
diakan, seperti penggunaan kontainer ter-
pisah untuk kertas, botol dan pengkomposan 
sampah dari pekarangan, pengumpulan 
pak:iian, metal untuk digunakan kembali. 
c. Pola daur ulang di Canberra 
Laporan tahun 1999 tentang peningkatan 
pencapaian kualitas lingkungan oleh pe-
merintah yang disusun oleh Organisasi un-
tuk Pengembangan Dan Kerjasama Eko-
nomi (OEeD) menemukan bahwa sejumlah 
negara-negara OEeD seperti Australia 
Austria, negara Jerman, Perancis, Kanada, 
dan Amerika Serikat telah mempunyai 
program manajemen sampah padat di dalam 
pemerintah sejak awal tabn 1990. Di dalam 
kelompok ini, beberapa negara-negara telah 
mengambil langkah menentukan target 
pengurangan sampah padat nasional. 
Sebagai contoh, Kanada menetapkan suatu . 
target uasiona!, sclunjutnya diadops; o!ch 
sejumlah departemen pemerintahan dalam 
mengurangi volume sampah padat yang 
akan dibuang ke landfill sebanyak 50% 
terhitung dari tahun 1998 sampai dengan 
tahun 2000. Laporan OEeD ini juga me-
nemukan bahwa lima program pemerintah 
tentang manajemen sampah padat yang khas 
ditujukan pada: 
1. Pengurangan penggunaan kertas 
2. Mendaur ulang kertas 
3. Pengurangan dan pendauran ulang 
produk kantor 
4. Pendauran ulang sampah konstruksi 
dan bekas perobohan bangunan . 
5.. Pupuk kompos barang sisa organik. 
Laporan OEeD ini. juga menekankan ten-
tang mata rantai antara manajemen sam-
pah padat dan strategi pengadaan barang, 
sebagai contoh memanfaatkan kertas foto-
kopi bolak-balik akan mempunyai suatu 
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dampak besar pada jumlah barang sisa padat 
yang dihasilkan oleh operasional pemerin-
tah. (Suprihatin, 1996) 
d. Pola daur ulang di Indonesia 
Daur ulang adalah salah satu strategi penge-
lolaan sampah padat yang terdiri atas ke-
giatan pemilahan, pengumpulan, pemro-
sesan, pendistribusian dan pembuatan pro-
duk material bekas pakai. Untuk di Indo-
. nesia sendiri barang-barang yang bisa didaur 
ulang ternyata bukan hanya kertas saja tetapi 
juga aluminium, kaleng, aki bekas, dll. 1 
Selama ini material yang dapat didaur ulang 
secara umum adalah : 
1) Botol bekas wadah kecap, saos, sirup, dll, 
baik yang putih bening maupun yang 
berwarna terutama gelas atau kaca yang 
tebal 
2) Kertas, terutama kertas bekas kantor, 
Koran, majalah, kardus kecuali kertas 
yang berlapis minyak 
3) Aluminium bekas wadah minuman 
ringan, bekas kemasan kue, dll 
4) Besi bekas rangka meja, besi rangka 
5) Plastik bekas wadail shampo, air mine-
raI, jerigen, ~mber, cia 
6) Sampah basah dapat diolah menjadi 
kompos 
Selain itu juga sudah mulai dilaksanaan 
perbaikan jenis kemasan seperti minuman 
mineral AQUA dengan isi ulangnya, dan 
minuman bersoda dengan mengembalikan 
botol yang telah dipakai untuk kemudian 
diisi kembali. Selain itu juga sedang di 
mulai program reduce, reuse dan recycle 
dalam usahanya untuk mengurangi tim-
bulnya sampah. 
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4. STUDI PENDAHULUAN 
4.1. Macam Penelitian 
I START J 
• Research Question ~ .... 
I. Informasi yang sudah dikumpulkan. 
2. Informasi dan data yang dibutuhkan 
... 
Research Design Data sekunder : l. DKP kota Depok Menentukan metode yang dibutuhkan 2. Tata Kota Kota 
1 Depok 
I Research Que;tion Terjawab I 3. Bappeda 
+ 
Research Analysis I.r I'" 
.. I. Keakuratan data yang 
diperoleh ~ 2. Pengolahan data 
Pengolahan Data Secara : 




Gambar 1. Bagan alir Proses Penelitian 
kecamatan yang ada, kemudian mengambil 
. sampah yang ada dan di timbang berapajumlah 
dan komposisi sampah terse but. 
Penelitian ini dilakukan di Kota Depok 
dengan maksud untuk mengetahui seberapa 
besar potensi sampah dilihat dari sisi ekono-
misnya dan pengaruh 3R terhadap reduksi 
sampah yang dibebankan pada TPA yang 
terletak di Cipayung. 
Sedangkan untuk metode penelitiannya 
dengan menggunakan metode kuantiatif yang 
dirubah menjarli kualitatif berdasarkan data 
yang dida::>at dengan memberikan masukan 
berupa stategi apa yang dapat dilaksanakan 
dengan melihat kondisi lapangan saat ini. 
Metode pengambilan data yang digu-
I''\kan dalam penelitian ini adalah dengan me-
tode survei yang dilakukan pada 10 keluarga 
secara acak yang dapat mewakili setiap 
T22 
4.2. Deskripsi daerah Penelitian 
Daerah penelitian yang akan dipilih 
adalah Kota Depok. Namun dibatasi tidak 
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seluruh daerah diteliti, hanya diambil beberapa 
tempat saja yang dianggap bisa mewakili. 
Untuk tingkat Rumah Tangga diambil dari 6 
Kecamatan di Kota Depok, sedangkan untuk 
tingkat pemulung dan lapak diambil masing-
masing dari Kecamatan yang ada di Kota 
Depok. Namun untuk tingkat ban dar, dise-
suaikan dengan kondisi di lapangan karena 
jumlah bandar sampah di Kota Depok sangat 
sedikit jumiahnya. 
5. DATA DAN ANALISA 
Beberapa gambaran data yang dapat 
digunakan untuk mengetahui seberapa potensi 
penerapan 3R apabila dilakukan di Kota Depok 
adalah data-data sebagai berikut. 
Volume dan Kawasan Sampab 
Volume sampah di Kota Depok tahun 1999 
sekitar 1776 m3lhari dan terus meningkat seja-
Ian 'dengan pertumbuhan penduduk, urbanisasi, 
serta pola konsumsi masyarakat akibat dari 
peningkatan kesejahteraan. Sumber dan volume 
sampah ditunjukkan pada Tabel 4. 
Dari tabel 4. diketahui bahwa volume sampah 
terbesar berasal dari daerah pemukiman yaitu 
sebesar 63,43%. Pertumbuhan volume sampah 
ini semakin meningkat sejalan dengan pertum-
buhan jumlah penduduk. Tabel 4.3 sampai de-
ngan Tabel 4.7 akan memperlihatkan pertam-
bahan volume sampah dari tahun 1999-2003 di 
tiap-tiap Kecamatan yang ada di Kota Depok. 
a e o ume 14b/4 Vd an awasan sampa 'pa a uan e ruari d f(, h dbl F.b 2 004 
No Sumber Timbulan (m3/hari) Prosemase (%) 
1 Pemukiman 40f,8 63,43 % 
2 Pasar 141,2 22,01 % 
3 Pertokoan, jalur 57,16 8,91 % 
4 FasWtas Umum & Kawasan 36,2 5,64% 
Industri 
lumlah 641,36 100,00% 
Sumber: Dinas Kebersihan dan Perlamanan (DKP) KOla Depok. 2004 
Tahel5 PerkemhnnfTrJn fimh7lfnn <mmnnh nnnn Kprnmnfnn r;mnnuu;<: ~ 
'" 
- - --
- •...•.. ; ...... r--. --
No Tabun Volume (m3/hari) Volume (m3/thn) 
1. 1999 477 171.720 
2. 2000 499 179.640 
3. 2001 536 192.190 
4. 2002 824 296.640 
5. 2003 881 317.160 
Sumber : DKP Kola Depok. 2003 
a e er, m angan tim u an sampa I P4 a ecamatan 14b16P Ice b . b I h ad f(, 






Sumber : DKP KOla Depok, 2003 
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T:b17P Ice b . b I h d K, a e er m angan tim u an sampa . pa a ecamatan P ancoran as 
No Tabun Volume (m3Ihari) Volume (m3/thn) Jumlab Penduduk 
1. 1999 337 121.320 181.027 
2. 2000 346 124.560 184.407 
3. 2001 377 135.720 219.312 
4. 2002 547 196.920 226.405 
5. 2003 578 208.080 252.814 
Sumber : DKP Kola Depok, 2003 
a e er m angan tim u an sampa pa a ecamatan T:b18P Ice b . b 1 h d. K, L' Imo 
No Tabun Volume (m%ari) Volurr.e (m3/thn) Jumlah Penduduk 
1. 1999 158 56.880 77.492 
2. 2000 157 56.520 86.288 
3. 2001 173 62.280 123.078 
4. 2002 307 110.520 127.828 
5. 2003 330 118.800 135.769 
Sumber : DKP Kola Depok, 2003 
T:bl9P k b . b I h d K, a e er em anKan tim u an sampa . pa a ecamatan s awanKan 
No Tabun Volume (m3Ihari) Volume (m3/thn) Jumlah Penduduk 
1. 1999 199 71.640 140.920 
2. 2000 217 78.120 112.853 
3. 2001 245 88.200 136.864 
4. 2002 344 123.840 143.211 
5. 2003 367 132.120 157.324 
Sumber: DKP KOla Depok, 2003 
Tabel10 Tingkat Pelayanan tahun 1999-2003 
No Sumber Sampah 
lingkai Fdaj<:lIlan 
1999 2000 2001 2002 2003 
. 
I. Luas Daerah Pelayanan 7.664,54 ha 
2. Penduduk terlayani 318.000 382.000 422.000 473.949 545.949 
3. Penduduk terlayani terhadap 35% 38% 39% 38% 41 % 
jumlab penduduk Depok 
Sumber : DKP Kola Depok, 2003 
6. ANALISA DATA 
T24 
a e . roye I uma e u an I uan ampa I ota epoJ T:blIlP ks' .Ii I h P ndud k d T;mb I S hd' K, D k 
Uraian Satuan 
Jumlab Penduduk Jiwa 
Tingkat Pelayanan di Dep_ok % 
Penduduk terlayani Jiwa 
KK terlayani KK 
Timbulan sampab terlayani m3lhari 
Kebutuhan Unit 
Produksi sampah individu Literlhari 
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6.1. Komposisi Rata-rata Sampab Kota 
Depok 
Pertimbangan yang dilakukan dalam 
pengambilan komposisi sampah ini adalah de-
ngan memisahkan antara sampah basah 
(organik) dan sampah kering (anorganik) 
kemudian melakukan pemisahan berdasarkan 
golongannya. Dibawah ini adalah analisa hasil 
survey. 
Total rata-rata komposisi sampah Kecamatan 
Cimanggis tiap rumah adalah. 
- Rata-rata makananlsayuran = 
(Jumlah total) 1 (Jumlah rumah) = 2524/10 
= 242,5gr. 

























(Jumlah total) 1 (Jumlah rumah) = 523/10 
= 52,3 gr. 
Dari hasil perhitungan 6 kecamatan yang 
ada di Kota Depok did.llpat rata-rata komposisi 
sampah organik tampak pada Tabel 13. 
Sedangkan untuk perhitungan rata-rata 
komposisi sampah organik untuk Kota Depok 
adalah. 
- Rata-rata makananlsayuran = 
(Jumlah total) I (Jumlah kecamatan) 
= 1665,5/6 
= 277,6 gram. 
Dari hl!sil perhitungan keseluruhan 
sampah organik didapat hasil pada tabel 14. 
a e asl er ltun~an 1; b I 13 H. ·f Ph' omposlsl rata-rata sampa or~anz ota epo h 'k~ D k 
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1i b /14 R ./ S a e asl urvel ampa hA nor gam ecamatan lmanggls 




2. - 270 
3. - 215 
4. - 160 
5. - 280 
6. 250 180 
7. - 270 
8. - 230 
9. - 270 
10. - 270 
Jml 250 2465 
Rata-rata Kaca 
(Jumlah total) / (Jumlah rumah) 
250/10 
= 25 gram. 
Rata-rata Plastik 
= (Jumlah total) / (Jumlah rumah) 
= 2465/10 
= 246,5 gram. 
Rata-rata Kertas 
= (Jumlah total) I (Jumlah rumah) 
= 9GJ / :~ 
96,3 gram. 
Rata-rata Kardus 
= (Jumlah total) / (Jumlah rumah) 
1i b / 15 R'/ h' a e asl per ltungan 
Sampah Anor~ anik (dalam gram) 






















































(Jumlah total) / (Jumlah rumah) 
= 2285110 
= 228,5 gram. 
Sedangkan untuk perhitungan komposisi rata-
rata sampah anorganik Kota Depok 
Rata-rata kaca 
= (Jumlah total) / (Jumlah kecamatan) 
=488,5/6 
= 81,42 gram. 
Dari perhitungan. keseluruhan jenis 
sampah anorganik Kota Depok didapat hasil 
pada Tabel 15. 
h 'k~ D k mppslsl rata-rata sampa anorgam ota epo 
Sam~ah anorganik (dalam gram) 
No Kecamatan Kaca Plastik Aluminium Kertas Besi Kardus Lain-lain 
1 Cimanggis 25 2465 
2 Sukmaiaya 17,5 154 
3 Pan Mas 85,5 241 
4 Beji 76,5 301 
5 Limo 85 340 
6 Sawangan 199 367 









96,3 0 17 228,5 
82,5 0 24 174 
128 0 53 245 
108,3 0 45,5 161 
152,5 0 18 86,5 
159 17 116,8 265,5 
726,6 17 274,3 1160,5 
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a e ola omposlsl ampa T.bIJ6T. l~ . ·S ola epo h~ D k 
,--.. 
Jumlah Total Jumlah Rata-No Jenis Sampah Sampah (gram) Rata{gram/kk) 
I Sampah sayur mayor 1666,5 277,6 
2 Sampahka~ 19 3,2 
3 Sampah dedaunan 396,1 66 
4 Sampah kaca 488,5 81,42 
5 Sampah plastik 16495 275 
6 Sampah Almunium 8 1,3 
7 Sampah kertas 726,6 121,1 
8 Sampah besi 17 2,83 
9 Sampah kerdus 274,3 45,72 
10 Sampah lain-lain 1160,5 193,5 
Jumlah 6405 1067,5 
Sumber: Hasll Survey perorangan, 2005 
T.bl17P a e ersenlase samoa ola epo h~ D k 
No Jenis samQah 
I Sampah sayur mayur 
2 Sampah kayu 
3 Sampah dedaunan 
4 Sampah kaca 
5 Sampah plastik 
6 Sampah Almunium 
7 Sampah kertas 
8 Sampah besi 
9 Sampah kerdus 
10 Sampah lain-lain 
T .. """' ...... 
Untuk perhitungan persentase sampah di 
Kota Depok adalah. 
Persentase sampah sayur mayur 
= (Total sampah sayur mayur x 100%) 1 
(Jumlah total) 
= (1666,5 X 100 %) 16405 
= 26% 
6.2. Nilai Ekonomis Sampah 
Dilihat dari jumlah sampah yang 
dihasilkan seperti pada Tabel 16, dapat dan 
Kajian Potensi Ekonomis dengan ... 













dengan asumsi semua sampah dimanfaatkan 
baik untuk daur ulang untuk yang anorganik 
maupun kompos untuk yang organik dengan 
perk iraan residu 5% dari total sampah serta 
perkiraan jumlah kk sesuai dengan Tabel 11 
sebesar 200.000 kk pada tahun 2010 dapat 




Proceeding, Seminar Nasional PESA T 2005 
Auditorium Universitas Gunadarma, Jakarta, 23-24 Agustus 2005 ISSN: 18582559 
To b 118 /tU . Iw a e lale hX D k nomlssampa ola ~o 
I. No Jenis sampah Jumlah rata-rata Total Sampah Perkiraan Harga Nilai Ekonomis (gramIkk) 
1 Sampah sayurmayur 277,6 
2 Sampah kayu 3,2 
3 Sampah dedaunan 66 
4 Sampah kaca 81,42 
5 Sampah plastik 275 
6 Sampah Almunium 1,3 
7 Sampah kertas 121, I 
8 Sampah besi 2,83 
9 Sampah kerdus 45,72 
10 Sampah lain-lain 193,5 
Jumlah 1067,5 
7. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian diatas didapat 
kesimpulan sebagai berikut: 
I. Potensi sampah di Kota Depok sangat besar 
berjumlah 69.344;8 kg sampah organik dan 
144.155,2 kg sampah anorganik calam 
sehari. 
2. Nilai ekonomis sampah dengan perk iraan 
harga yang didapatkan dari lapak adalah 
Rp.187 .951.800 setiap hari. 
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